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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami obyek 

yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. Dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis menggunakan berbagai metodologi penelitian. 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan seperti wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner.
1
 Dalam penyusunan skripsi ini, data primer adalah 

informasi tentang pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap 

perkembangan usaha kecil yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

penyebaran kuesioner . 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh 

pihak lain. Data sekunder disajikan antara lain dalam bentuk tabel-tabel 

dan diagram-diagram. Data sekunder yang didapat dalam penyusunan 

skripsi ini berupa data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

berkaitan, dapat melalui buku-buku, literatur, artikel yang didapat dari 

                                                 
1 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka   Utama, Cet ke-2, 2002, hlm. 82 
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website, maupun sumber lain yang terkait dengan penelitian ini dan 

mampu untuk dipertanggungjawabkan.
2
 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.
3
 Populasi yang dijadikan 

sebagai obyek dalam penelitian ini adalah sejumlah pengusaha kecil yang 

mendapat pinjaman Qardhul Hasan dari BNI Syari’ah cabang Semarang, 

yaitu sebanyak 108 nasabah. Mengingat jumlah populasi cukup banyak, 

maka dalam rangka efisiensi dan keefektifan penelitian, dilakukan sampling 

(pengambilan sampel) sebagai representasi populasi. 

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka 

penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti, dinamakan sampel apabila kita bermaksud 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
4
 Dalam pengambilan 

sampel, Suharsini Arikunto memberikan pedoman bahwa apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 

antara 10 - 20 % atau 20 - 25 % atau lebih.
5
 

                                                 
2 Ibid. 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi Revisi V, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2002, cet. Ke-12, hlm.108 
4 Ibid, hlm. 109 
5  Ibid, hlm. 112 



3 

 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil 30 % dari jumlah populasi 

yaitu sebanyak 33 responden, sedangkan dalam teknik pengambilan sampel 

peneliti menggunakan non probability sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dengan metode 

quota sampel, yakni pengambilan sampel didasarkan pada jumlah yang 

sudah ditentukan. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menghubungi subjek yang 

memenuhi persyaratan ciri – ciri populasi, tanpa menghiraukan dari mana 

asal subjek tersebut (asal masih dalam populasi). Pengambilan sampel ini 

didasarkan pada subjek yang mudah ditemui, sehingga pengumpulan 

datanya mudah dan terpenuhinya jumlah (quotum) yang telah ditetapkan 
6
  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam suatu 

penelitian. Langkah-langkah dalam pengumpulan data : 

1. Interview (wawancara) 

Interview atau wawancara sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

                                                 
6  Ibid, hlm. 141 
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sedikit/kecil.
7
 Dalam penyusunan skripsi ini, wawancara dilakukan dengan 

pegawai yang menangani pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syari’ah 

cabang Semarang dan nasabahnya. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
8
 Metode 

ini digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan 

informasi yang berupa latar belakang  BNI Syari’ah, produk-produk yang 

dimiliki, daftar nasabah pembiayaan Qardhul Hasan, serta data lain yang 

mendukung. 

3. Kuesioner (Angket) 

Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. 

Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden.
9
 Metode ini 

digunakan untuk pengambilan data mengenai pengaruh pembiayaan 

Qardhul Hasan pada BNI Syari’ah Cabang Semarang terhadap 

perkembangan usaha kecil.  

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup karena 

jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggunakan skala Likert. 

                                                 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, 

2008, hlm.137 
8  Suharsimi Arikunto, Op. cit, hlm 231 
9 Cholid Narbuko,Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009,  

hlm.70 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dengan 5 

alternatif jawaban sebagai berikut : 

SS  : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju 

S    : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N  : Netral/Ragu-ragu 

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut:
10

 

SS  : 5    TS    :2  

S : 4    STS : 1 

N : 3  

Langkah yang tak kalah penting dalam rangka kegiatan 

pengumpulan data adalah melakukan pengujian terhadap instrumen (alat 

ukur) yang akan digunakan. Kegiatan pengujian instrumen penelitian 

meliputi dua hal, yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.
11

 Instrumen 

dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diinginkan dan 

mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. 

                                                 
10  Sugiyono, Op.cit,hlm. 93 
11  Suharsimi Arikunto, Op. cit, hlm.168 
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Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 

internal, validitas yang dicapai apabila terdapat kesesuaian antara 

bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.
12

 

Dengan kata lain, sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas 

internal apabila setiap bagian instrumen mendukung missi instrumen 

secara keseluruhan yaitu mengungkap data dari variabel yang 

dimaksud. 

Dalam pengujian validitas instrumen pada penelitian ini 

digunakan analisa butir. Cara pengukuran analisa butir tersebut adalah 

mengkorelasikan skor butir dengan skor total dengan rumus produc 

moment, yaitu :  

  

     

 





2222 XYNXXN

YXXYN
Rxy

 

Keterangan : R  = Koefisien korelasi 

      N  = Jumlah subyek atau responden 

      X  = Skor butir 

      Y  = Skor total 
13

 

Validitas data diukur dengan cara membandingkan nilai hitung 

r dan nilai tabel r. Kriterianya jika nilai hitung r lebih besar (>) dari 

nilai tabel r, maka item instrumen valid.
14

 

 

                                                 
12 Ibid, hlm 171 
13  Ibid, hlm 170 
14 Sambas Ali Muhibin,Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur 

dalam Penelitian, Bandung : CV Pustaka Setia, 2007, hlm. 36 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen sudah baik.
15

 Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen dapat memberi hasil. Pengukuran yang konsisten apabila 

pengukuran dilakukan berulang-ulang terhadap gejala yang sama 

dengan alat pengukuran yang sama. Uji reliabilitas ini hanya 

dilakukan pada data yang dinyatakan valid. Untuk menguji reliabilitas 

digunakan teknik croanbach alpa > 0,60 

Rumus croanbach alpa adalah sebagai berikut: 



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Keterangan : 

11r  =  Reliabilitas instrumen 

k   =  Jumlah kuesioner 

 2

b  =  Jumlah varian butir  

2

1  =  Varian total
16

 

Untuk mencari varian butir dengan rumus : 
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15  Suharsimi Arikunto, Op.cit, hlm 178 
16  Ibid, hlm 196 
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Keterangan : 

   =  Varian  tiap butir 

x   =  Jumlah skor butir 

N   =  Jumlah responden
17

 

Reliabel data diukur dengan cara membandingkan nilai hitung 

r dan nilai tabel r. Kriterianya jika nilai hitung r lebih besar (>) dari 

nilai tabel r, maka instrumen dinyatakan reliabel. Apabila nilai hitung 

r lebih kecil (<) dari nilai  tabel r maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan pengukuran 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi : 

1. Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent.
18

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah Pembiayaan 

Qardhul Hasan. 

2. Variabel Dependen : sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

                                                 
17 Ibid, hlm 196 
18 Sugiyono, Op.cit, hlm.38 
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karena adanya variabel bebas.
19

 Variabel dependent dalam penelitian ini 

adalah perkembangan usaha kecil. 

Variabel, Definisi, Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel 

penelitian 

Definisi Indikator 

Skala 

Pengukuran 

Pembiayaan 

Qardhul Hasan 

(Variabel 

Bebas, X) 

Pembiayaan berupa pinjaman 

tanpa dibebani biaya apapun 

bagi kaum dhuafa yang 

merupakan asnaf zakat/ 

infak/ sedekah dan ingin 

mulai berusaha kecil-kecilan 

(Wirdyaningsih ,et.al:2005) 

 Persyaratan 

 Proses 

Pinjaman 

 Manfaat 

 

Diukur melalui 

angket dengan 

menggunakan 

skala likert. 

Perkembangan 

Usaha kecil 

(Variabel 

Terikat, Y) 

Kegiatan ekonomi rakyat 

yang berskala kecil dengan 

memenuhi kriteria kekayaan 

bersih / hasil penjualan 

tahunan serta kepemilikan 

sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini (UU No.9 

Tahun 1995) 

 Jenis usaha 

 Pendapatan 

 Modal Usaha 

Diukur melalui 

angket dengan 

menggunakan 

skala likert. 

Sumber data : dikembangkan untuk penelitian, 2010 

 

 

                                                 
19 Ibid. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis regresi yang bertujuan untuk mengukur 

kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara dua variabel atau lebih dan 

menunjukkan arah hubungan diantara variabel tersebut.
20

 

Sebelum melihat besarnya pengaruh yang terjadi antara variabel 

dependen dengan variabel independen, maka terlebih dahulu akan diketahui 

hubungan variabel tersebut dengan menggunakan uji asumsi klasik dan uji 

normalitas. 

 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas tidak dilakukan karena variabel bebas  

(independen) dalam model regresi hanya 1, sehingga tidak mungkin 

berkorelasi dengan variabel bebas (independen) lainnya.  

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah menggunakan Uji Durbin – Watson (DW 

                                                 
20 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS, Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, hlm. 86 
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test). Uji Durbin – Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 

satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 

dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang 

akan diuji adalah : 

H0 : Tidak ada autokorelasi (r =0) 

                                       HA : Ada autokorelasi (r   0)  

Tabel. 3.1 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :
21

 

Hipotesis Nol Keputusan  Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada korelasi negatif 

Tidak ada korelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tolak 

No decision 

Tolak 

No decision 

Tidak ditolak 

0        

         

44 4 – dl < d < 4 

4 – du   d   4 - dl 

du < d < 4 – du  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

                                                 
21 Ibid, hlm. 100 
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disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

Heteroskedastisitas.  

Kemungkinan adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya  pola tertentu dengan grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 

yang telah di-studentized. Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam suatu model regresi.
22

 

3.5.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 

seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau  asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara 

yang tepat untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik  

Cara yang pertama untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Jika  

                                                 
22  Ibid, hlm. 125 
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distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
23

 

Sedangkan cara yang kedua yaitu uji statistic non parametric 

Kolmogorov – Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 

hipotesis : 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

HA : Data residual tidak berdistribusi normal
24

   

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

diukur dari Goodness of Fitnya. Secara statistik, setidaknya  ini dapat diukur 

dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak). 

Sebaliknya disebut tidak signifikan apabila nilai uji statistiknya berada 

dalam daerah dimana H0 diterima. 

1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

                                                 
23  Ibid, hlm. 147 
24 Ibid, hlm. 151 
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berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen.
25

  

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

   Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat 

ditolak pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita 

menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua 

variabel independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen 

  Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 

menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 

tabel, maka H0 ditolak dan menerima HA.
26

 

3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. 

Untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut : 

                                                 
25 Ibid, hlm. 87  
26 Ibid, hlm. 88 
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  Quick look :  bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau 

lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang 

menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila t lebih besar dari 2 (dalam 

nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

  Membandingkan nilai statistik t dengan nilai kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 

dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang 

menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen.
27

 

 

Setelah menganalisis data dengan menggunakan uji asumsi klasik 

dan uji normalitas, untuk menjawab rumusan masalah selanjutnya, penulis 

juga menggunakan metode deskriptif. Deskriptif adalah metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

dari deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. Menurut Whitney (1960), metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
28

 

                                                 
27 Ibid, hlm.89  
28 Muhammad. Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, Cet. ke-6, 2005, hlm. 

54 



16 

 

Berdasarkan metode penelitian ini, penulis ingin menggambarkan 

atau menjabarkan tentang bagaimana peranan pembiayaan Qardhul Hasan 

pada BNI Syari’ah cabang Semarang terhadap perkembangan usaha kecil. 

 


